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ABSTRAK

Penerapan tata letak fasilitas yang efektif sangat berpengaruh terhadap produktivitas pelaku usaha
pengolahan kayu. Kegiatan pendampingan ini berperan untuk memberikan informasi penerapan tata letak
fasilitas yang baik pada usaha pengolahan kayu dalam meningkatkan efisiensi kerja dan produktivitas.
Metode penelitian yang digunakan adalah survey, observasi serta sosialisasi langsung terhadap pelaku usaha
pengolahan kayu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata letak fasilitas yang dirancang dengan
mempertimbangkan alur produksi, penempatan mesin, dan area kerja yang terorganisir mampu mengurangi
waktu tunggu, meminimalkan pergerakan pekerja yang tidak perlu, dan meningkatkan keselamatan kerja.
Selain itu, tata letak yang optimal juga memungkinkan penggunaan ruang yang lebih efisien dan penataan
bahan baku yang lebih rapi, sehingga berdampak pada peningkatan kapasitas produksi. Dengan penerapan
tata letak fasilitas yang tepat, usaha pengolahan kayu dapat meningkatkan produktivitas secara signifikan
serta menekan biaya operasional.

Kata kunci: tata letak fasilitas, pengolahan kayu, produktivitas, efisiensi

ABSTRACT

The implementation of effective facility layout greatly affects the productivity of wood processing business
actors. This study aims to examine the impact of implementing good facility layout on wood processing
businesses in increasing work efficiency and productivity. The research method used is a survey and direct
observation of wood processing business actors in several different regions. The results of the study indicate
that a facility layout designed by considering production flow, machine placement, and organized work areas
can reduce waiting time, minimize unnecessary worker movement, and improve work safety. In addition, an
optimal layout also allows for more efficient use of space and neater arrangement of raw materials, thus
having an impact on increasing production capacity. With the implementation of the right facility layout,
wood processing businesses can significantly increase productivity and reduce operational costs.

Keywords: facility layout, wood processing, productivity, efficiency.

PENDAHULUAN

Penerapan tata letak fasilitas yang baik merupakan faktor utama untuk
meningkatkan produktivitas di sektor manufaktur (Apple, 1990), termasuk dalam industri
pengolahan kayu. Tata letak yang dirancang secara efektif dapat mengoptimalkan aliran
proses produksi, mengurangi waktu henti (downtime), serta meningkatkan efisiensi ruang
dan tenaga kerja (Hapsari et al., 2020). Menurut Supardi (2019), penataan fasilitas
produksi yang tepat tidak hanya dapat meminimalkan risiko kecelakaan kerja, tetapi juga
mempercepat proses produksi dengan meminimalkan perpindahan material dan waktu

tunggu.
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Pada usaha pengolahan kayu, penerapan tata letak yang optimal sangat penting
karena sifat produksi kayu yang melibatkan berbagai tahapan mulai dari pemotongan,
perakitan, hingga finishing. Proses tersebut memerlukan penempatan mesin, bahan baku,
dan produk jadi secara terorganisir untuk memastikan kelancaran aliran kerja
(Rahmadiansyah, 2023). Salah satu tantangan utama dalam usaha pengolahan kayu di
Indonesia adalah tata letak fasilitas yang kurang efisien, yang berdampak pada peningkatan
biaya operasional dan penurunan produktivitas (Simanjuntak et al., 2022). Industri
pengolahan kayu menghadapi berbagai tantangan seperti keterbatasan ruang kerja,
penempatan alat yang tidak terencana, dan kurangnya pemahaman tentang pentingnya alur
produksi yang lancar. Kondisi ini menyebabkan pergerakan material dan pekerja yang
tidak efisien, sehingga mengakibatkan pemborosan waktu dan energi (Nugraha & Putra,
2021). Dengan menerapkan prinsip-prinsip tata letak fasilitas yang sesuai, seperti
penempatan peralatan sesuai urutan proses produksi dan pengelolaan ruang kerja yang
efisien, pelaku usaha pengolahan kayu dapat meningkatkan kapasitas produksinya
sekaligus menjaga kualitas produk (Waisnawa et al., 2023).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
mendampingi pelaku usaha untuk menerapkan tata letak fasilitas pada usaha pengolahan
kayu sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas. Dengan memahami dampak tata
letak yang baik terhadap efisiensi produksi, diharapkan pelaku usaha pengolahan kayu
dapat lebih efektif dalam mengelola sumber daya dan ruang kerja mereka (Widyanto et al.,
2021), yang pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan daya saing dan
profitabilitas usaha.

METODE

Tempat Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pendampingan sosialisasi penataan tata letak fasilitas ini berlokasi di Desa
Perina, Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat, Indonesia. Kegiatan ini diikuti oleh pelaku
usaha pengolahan kayu di Desa Perina.

Tahapan Pelaksanaan
Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam beberapa tahapan:

e observasi lokasi, tahapan ini bertujuan untuk melihat kondisi fasilitas yang
sudah tersedia di tempat kerja.

e sosialisasi, bertujuan untuk mensosialisasikan tambahan informasi kepada
pelaku usaha pengolahan kayu mengenai pentingnya penataan tata letak
fasilitas untuk meningkatkan produktivitas pekerja.

e penerapan hasil sosialisasi, menawarkan desain re-layout tata letak
penempatan mesin, bahan baku, dan produk dari kondisi awal.

HASIL

Observasi Lokasi

Tahapan pertama dalam kegiatan pengabdian ini meninjau lokasi tempat usaha pengolahan
usaha, untuk mendeteksi kondisi penataan fasilitas yang ada saat ini. Kondisi produksi
yang stagnan dan terus menurun mengakibatkan kondisi tempat produksi tidak terawat dan
mesin-mesin banyak menganggur (Gambar 1).
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Gambar 1. Kondisi area produksi usaha pengolahan kayu (atas kiri), kondisi mesin-mesin
pengolahan kayu (kanan), dan bahan baku untuk kusen (bawah kiri)

4

Sosialisasi

Setelah dilakukan observasi dan peninjauan lokasi tempat usaha pengolahan kayu,
langkah selanjutnya yaitu melakukan sosialisasi mengenai pentingnya tata letak fasilitas
untuk meningkatkan efisiensi ruang dan tenaga kerja. Penataan tata letak fasilitas dapat
mempengaruhi efektivitas perpindahan bahan baku ke area produksi selanjutnya, sehingga
tidak menumpuk di satu stasiun kerja.

— - S \'Ji /
Gambar 2. Sosialisasi perencanaan tata letak fasilitas
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Penerapan Hasil Sosialisasi

Pada tata letak sebelum dilakukan sosialisasi (Gambar 1) pada usaha tukang kayu,
kondisi produksi terletak pada satu area yang sama mengakibatkan kondisi tempat
produksi tidak terawat dan mesin-mesin banyak menganggur.

Pada tahapan akhir ini dilakukan penataan ulang fasilitas pada usaha pengolahan
kayu. Desain yang ditawarkan oleh tim pengabdian disampaikan kepada pelaku usaha dan
pekerja untuk dapat diterapkan di lingkungan kerja sehingga dapat meningkatkan
efektivitas ruang kerja dan stasiun kerja, serta penataan ulang terhadap letak mesin.

Bagian depan fasilitas

Bagjan tengah fasilitas

Bagian belakang fasilitas

Pengelolaan Limbah

Gambar 3. Redesain penataan fasilitas

Berikut penjelasan gambar 3 alur dari redesain penataan fasilitas pada usaha tukang kayu:
Bagian Depan Fasilitas: lokasi ini meliputi area penerimaan bahan baku kayu oleh petugas
bagian penerimaan dan merupakan area parkir kendaraan saat melakukan /oading bahan
baku.

e Area penerimaan bahan baku.

e Area parkir dan pengiriman.
Bagian Tengah Fasilitas: lokasi ini merupakan area produksi bahan baku hingga finishing
penegcatan produk yang sudah diolah.

e Zona Pemotongan: Mesin pemotong, gergaji, dan alat ukur.

e Zona Pengolahan: Mesin penghalus, router, dan alat lain.

e Zona Finishing: Area pengecatan dengan ventilasi yang baik.
Bagian Belakang Fasilitas: lokasi ini merupakan area perakitan bahan baku menjadi
produk (meja, kursi), serta sebagai area penyimpanan produk. Pada bagian belakang
terdapat area pengolahan limbah bahan baku dan lombah produksi.
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e Zona Perakitan: Meja perakitan dan alat bantu.
e Penyimpanan Bahan Baku: Rak untuk bahan baku kayu.
e Pengelolaan Limbah: Tempat pengumpulan limbah kayu dan debu.

KESIMPULAN

Penerapan tata letak fasilitas yang efektif pada pelaku usaha pengolahan kayu terbukti
berperan penting dalam meningkatkan produktivitas. Dengan penataan yang tepat, alur
produksi menjadi lebih lancar, perpindahan bahan baku dan pekerja dapat diminimalkan,
serta waktu tunggu dapat ditekan. Tata letak fasilitas yang baik juga memungkinkan
pemanfaatan ruang yang lebih efisien, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan
kapasitas produksi dan pengurangan biaya operasional. Melalui desain tata letak yang
memperhatikan urutan proses, penempatan mesin, dan pengelolaan ruang kerja yang
optimal, usaha pengolahan kayu dapat mengurangi pemborosan dan meningkatkan
efisiensi keseluruhan. Dengan demikian, penerapan tata letak fasilitas tidak hanya
meningkatkan produktivitas tetapi juga memperkuat daya saing dan keberlanjutan usaha di
sektor ini.
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